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ABSTRAK
Rahmah. NIM 22204082026. Hubungan Penghargaan Non-Finansial, Budaya
Sekolah dan Bimbingan Konseling terhadap Disiplin Siswa Sekolah Dasar dengan
tingkat Motivasi Intrinsik Sebagai Variabel Moderasi. Tesis Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Program Magister UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya faktor-faktor yang
mempengaruhi disiplin siswa di sekolah dasar, di mana penghargaan non-finansial,
budaya sekolah, dan bimbingan konseling diyakini dapat berperan dalam
membentuk perilaku disiplin siswa. Namun, pengaruh dari faktor-faktor tersebut
mungkin berbeda-beda tergantung pada tingkat motivasi intrinsik siswa. Motivasi
intrinsik yang tinggi dapat memperkuat hubungan antara faktor-faktor tersebut
dengan disiplin siswa. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menganalisis hubungan
penghargaan non-finansial terhadap disiplin siswa sekolah dasar, 2) Menganalisis
hubungan budaya sekolah terhadap disiplin siswa sekolah dasar, 3) Menganalisis
hubungan bimbingan konseling terhadap disiplin siswa sekolah dasar, 4)
Menganalisis peran motivasi intrinsik dalam memoderasi hubungan penghargaan
non-finansial, budaya sekolah, dan bimbingan konseling terhadap disiplin siswa
sekolah dasar.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan data primer
dengan menyebarkan koesioner kepada siswa sekolah dasar tempat penelitian.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling
menghasilkan sampel kelas IV A, IV B; IV A, IV B, VI A, dan VI B dari Sekolah
Dasar Negeri Nogopuro. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data penelitian ini melalui
Outer Model dan Inner Model menggunakan perangkat lunak SmartPLS.

Hasil yang diperoleh: 1) Hubungan penghargaan non-finansial terhadap
disiplin siswa sekolah dasar. Dapat dilihat pada nilai path coefficient sebesar 1,938
dan p value sebesar 0,026, yang lebih kecil dart tingkat signifikansi 0,05 atau 5%.
Dengan demikian, hipotesis (H1) diterima. 2) Hubungan budaya sekolah terhadap
disiplin‘siswa-sekolah dasar. Dapat dilthat padanilai path coefficient sebesar 1,595
dan p value sebesar 0,055, yang/lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan
demikian, hipotesis (H2) ditolak. 3) Hubungan bimbingan konseling terhadap
disiplin siswa sekolah dasar. Dapat dilihat pada nilai path coefficient sebesar 4,613
dan p value sebesar 0,000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan
demikian, hipotesis (H3) diterima. 4) Tingkat motivasi intrinsik terbukti dapat
memoderasi hubungan penghargaan non-finansial terhadap disiplin siswa. Dapat
dilihat pada nilai path coefficient sebesar 2,489 dan p value sebesar 0,006, yang
menunjukkan hasil signifikan (p < 0,05). Dengan demikian, hipotesis (H4a)
diterima. 5) Tingkat motivasi intrinsik terbukti dapat memoderasi hubungan budaya
sekolah terhadap disiplin siswa. Dapat dilihat pada nilai path coefficient sebesar
0,449 dan p value sebesar 0,327, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05.
Dengan demikian, hipotesis (H4b) ditolak. 6) Tingkat motivasi intrinsik terbukti
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dapat memoderasi hubungan budaya sekolah terhadap disiplin siswa. Dapat dilihat
pada nilai path coefficient sebesar 3,510 dan p value sebesar 0,000, yang
menunjukkan hasil signifikan (p < 0,05). Dengan demikian, hipotesis (H4c)
diterima.

Kata Kunci: Penghargaan Non-Finansial, Budaya sekolah, Bimbingan
Konseling, Disiplin siswa, Motivasi Intrinsik, Variabel Moderasi, Sekolah dasar
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ABSTRACT
Rahmah. NIM: 22204082026. The Relationship of Non-Financial Rewards,
School Culture, and Counseling Guidance to Elementary School Students
Discipline with Intrinsic Motivation as a Moderating Variable. Master's Thesis,
Department of Elementary Education, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

This study is motivated by the importance of factors influencing student
discipline in elementary schools, where non-financial rewards, school culture, and
counseling guidance are believed to play a role in shaping students' disciplined
behavior. However, the influence of these factors may vary depending on the level
of students' intrinsic motivation. High intrinsic motivation may strengthen the
relationship between these factors and student discipline. The objectives of this
study are: 1) To analyze the relationship between non-financial rewards and student
discipline in elementary schools, 2) To analyze the relationship between school
culture and student discipline in elementary schools, 3) To analyze the relationship
between counseling guidance and student discipline in elementary schools, 4) To
analyze the role of intrinsic motivation in moderating the relationship between non-
financial rewards, school culture, and counseling guidance on student discipline in
elementary schools.

This research employs a quantitative approach using primary data collected
through questionnaires distributed to elementary school students at the research
site. The sampling technique used was cluster random sampling, which resulted in
samples from classes IV A, IV B, IV A, IV B, VI A, and VI B of Nogopuro State
Elementary School. The data collection instruments used in this study were
questionnaires and documentation. Data analysis was conducted using the Outer
Model and Inner Model techniques with SmartPLS software.

The results obtained were. 1) The relationship between non-financial
rewards and student discipline in elementary schools. This is indicated by a path
coefficient of 1.938and a:p-value of 0.026, which isismaller than the significance
level of 0-05.(5%).. Thus, hypothesis.(H1):is accepted. 2) Therelationship between
school culture and student discipline in elementary schools. This is indicated by a
path coefficient of 1.595 and a p-value of 0.055, which is greater than the
significance level of 0.05. Thus, hypothesis (H2) is rejected. 3) The relationship
between counseling guidance and student discipline in elementary schools. This is
indicated by a path coefficient of 4.613 and a p-value of 0.000, which is smaller
than the significance level of 0.05. Thus, hypothesis (H3) is accepted. 4) Intrinsic
motivation was found to moderate the relationship between non-financial rewards
and student discipline. This is indicated by a path coefficient of 2.489 and a p-value
of 0.006, which shows significant results (p < 0.05). Thus, hypothesis (H4a) is
accepted. 5) Intrinsic motivation was found to moderate the relationship between
school culture and student discipline. This is indicated by a path coefficient of 0.449
and a p-value of 0.327, which is greater than the significance level of 0.05. Thus,
hypothesis (H4b) is rejected. 6) Intrinsic motivation was found to moderate the
relationship between counseling guidance and student discipline. This is indicated

!
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by a path coefficient of 3.510 and a p-value of 0.000, which shows significant results
(p < 0.05). Thus, hypothesis (H4c) is accepted.

Keywords: Non-Financial Rewards, School Culture, Counseling Guidance,
Student Discipline, Intrinsic Motivation, Moderating Variable, Elementary School
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Dengan mengucap puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, peneliti dapat menyelesaikan tugas
akhir ini berupa tesis. Shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi
Muhammad SAW yang telah menuntun manusia dengan warisan petunjuknya
untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Setiap hari dan bulan, peneliti meluangkan waktu untuk mengerjakan tesis
yang membahas tentang Hubungan Penghargaan Non-Finansial, Budaya Sekolah
Dan Bimbingan Konseling Terhadap Disiplin Siswa Sekolah Dasar Dengan Tingkat
Motivasi Intrinsik Sebagai Variabel Moderasi. Berkat akal yang diberikan oleh
Yang Maha Kuasa, serta doa dan ikhtiar, peneliti dapat menyelesaikan tesis ini dan
mengambil manfaat darinya.

Dengan kerendahan hati, peneliti menyadari bahwa tesis ini tidak akan
terwujud tanpa bantuan, bimbingan, arahan, dan motivasi dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, peneliti mengucapkan terima kasih kepada Bapak/Ibu/Saudara:
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dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

4. Dr. Hj. Endang Sulistyowati, M.Pd.l. selaku Sekretaris Program Studi
Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas [lmu Tarbiyah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui
berbagai proses dan perilaku yang mencakup nilai-nilai seperti taat, patuh, setia,
serta teratur atau tertib. Seorang siswa dianggap disiplin ketika mereka patuh
terhadap peraturan dan tata tertib sekolah tanpa melanggarnya. Lingkungan
sekolah yang teratur, tertib, dan tenang memiliki dampak positif terhadap sikap
belajar siswa, mendorong mereka untuk menjadi lebih giat, gigih, serius, penuh
perhatian, dan kompetitif.> Pengembangan dan penerapan kedisiplinan secara
konsisten dan konsekuen di sekolah dapat memberikan dampak positif pada
perilaku dan pola kehidupan siswa.®

Nilai disiplin dalam konteks pendidikan seringkali terkait dengan
keberadaan aturan di lingkungan sekolah, konsistensi dalam penerapan aturan
tersebut, metode pengajaran yang digunakan untuk menanamkan nilai disiplin.
Penghargaan non-finansial terhadap siswa yang mematuhi aturan atau tata tertib

sekolah.* Ketidakseimbangan: atau hilangnya satu -aspek pun dari nilai-nilai

disiplin tersebut dapat menyebabkan munculnya berbagai masalah, yang

2 Ali, A, "Kedisiplinan Belajar, and Definisi Kedisiplinan Belajar", 2020, him. 15-79.

3 Rizka Qonita, “Meningkatkan Kedisiplinan Dengan Pemberian Reward” (2018) him. 10-
12.

4 Ayuk Sulistyowati and Rini Sugiarti, “Hubungan Antara Pemberian Hadiah Terhadap
Kedisiplinan Siswa Melalui Motivasi Belajar Sebagai Intervening,” PHILANTHROPY: Journal of
Psychology 5, no. 1 (2021) him. 231.



seringkali melibatkan pelanggaran oleh siswa dan dapat merusak tujuan
pendidikan yang diharapkan.®
Disiplin siswa disekolah yaitu untuk menciptakan suasana yang kondusif
bagi siswa serta kegiatan pembelajaran disekolah, siswa yang memiliki tingkat
disiplin yang tinggi cenderung mencapai hasil belajar yang lebih baik dari pada
siswa yang kurang disiplin. Hal ini dapat dijelaskan melalui beberapa mekanisme,
seperti kemampuan siswa yang disiplin untuk fokus dan mengatur waktu dengan
lebih efektif, serta adanya lingkungan belajar yang lebih tenang dalam proses
pembelajaran. ©
Namun tingkat disiplin yang buruk di sekolah dapat menjadi prediktor yang
kuat terhadap kemungkinan siswa untuk putus sekolah atau tidak menyelesaikan
pendidikan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa masalah disiplin bukan hanya
berdampak pada pencapaian akademik saat ini, tetapi juga berpotensi menciptakan
konflik jangka panjang yang dapat menghambat kelangsungan pendidikan siswa.’

Tingkat disiplin yang buruk di sekolah cenderung menciptakan lingkungan belajar

> Mira Agustina, Elisa Novie Azizah, and Dita Primashanti Koesmadi, “Pengaruh
Pemberian Reward Animasi Terhadap Motivasi Belajar Anak Usia Dini Selama Pembelajaran
Daring,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 1 (2021)him. 353-61.

® Rizka Qonita, “Meningkatkan Kedisiplinan Dengan Pemberian Reward” (2018) hlm 8.

" Maya Mustika Kartika Sari Radha, Lodovikus, “Strategi Sekolah Dalam Menanamkan
Sikap Kedisiplinan Siswa Di Smpk Angelus Custos Ii Surabaya” 03, no. 04 (1855): 1855-69.



yang tidak kondusif, di mana siswa dapat mengalami gangguan dalam fokus dan
motivasi belajar mereka. 8

Konflik tersebut mencakup ketidaksesuaian antara harapan sekolah dan
perilaku siswa, yang pada gilirannya dapat mengarah pada situasi di mana siswa
merasa tidak nyaman, tidak termotivasi, atau bahkan merasa terpinggirkan. Rasa
frustrasi ini kemudian dapat memengaruhi sikap siswa terhadap sekolah secara
keseluruhan, termasuk keputusan untuk tetap melanjutkan pendidikan mereka atau
memilih untuk keluar dari sekolah.’

Selain itu, konflik juga dapat muncul antara siswa, guru, dan pihak sekolah
lainnya akibat tingkat disiplin yang buruk. Misalnya, guru mungkin merasa frustrasi
dan kesulitan dalam mengelola kelas jika ada banyak siswa yang tidak patuh
terhadap aturan sekolah. Konflik interpersonal ini dapat menciptakan lingkungan
belajar yang tidak stabil dan mengganggu bagi semua pihak yang terlibat.

Dengan demikian, melalui pemahaman konflik yang muncul akibat tingkat
disiplin yang buruk di sekolah, penting bagi penelitian untuk menyoroti tidak hanya

dampaknya pada pencapaian akademik saat ini, tetapi juga.potensi risiko yang

8 destya dwi Trisnawati, “Membangun Disiplin Dan Tanggung Jawab Siswa SMA
Khadijah Surabaya Melalui Tata Tertib Sekolah,” journal Kajian Moral dan Kewarganegaraan 2,
no. 1 (2013) him. 397-411.

® Sandri Nopianti, Alfiandra, and Emil El Faisal, “Pengaruhh Budaya Sekolah Terhadap
Kedisiplinan Siswa Di SMP Islam Az-Zahrah 1 Palembang,” Jurnal Bhinneka Tunggal Ika 5, no. 2
(2018) him. 174-180.



terkait dengan kelangsungan pendidikan siswa dan stabilitas lingkungan belajar
secara keseluruhan.

Kedisiplinan siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun
eksternal. Faktor internal mencakup kesadaran diri, motivasi, dan kemampuan
pengaturan diri siswa. Siswa yang memiliki kesadaran diri yang tinggi terhadap
nilai-nilai dan aturan sekolah cenderung lebih disiplin dalam perilaku mereka.
Motivasi juga berperan penting; siswa yang termotivasi intrinsik, seperti memiliki
minat yang tinggi terhadap pelajaran atau memiliki tujuan yang jelas, cenderung
lebih fokus dan patuh terhadap aturan. Selain itu, kemampuan mengatur diri,
termasuk kemampuan mengelola waktu dan tugas, juga memengaruhi kedisiplinan
siswa.

Kedisiplinan siswa merupakan hasil dari interaksi kompleks antara berbagai
faktor penyebabnya seperti penghargaan non-finansial, budaya sekolah, dan
dukungan konseling guru. penghargaan non-finansial yang konsisten dan
proporsional dengan perilaku positif dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk
mematuhi aturan dan norma yang berlaku di sekolah.*® Kemudian budaya sekolah
yang mempertegas nilai-nilai disiplin memberikan landasan kuat bagi siswa untuk

menginternalisasi pentingnya keteraturan, tanggung jawab, dan kerja keras. Selain

10 Angger Rahino Setiawan, “Pengaruh Budaya Sekolah Piket Simpatik Terhadap
Kedisiplinan Siswa Kelas Xi Di Sma Muhammadiyah 1 Ponorogo,” no. September (2020) him. 21.



itu, dukungan konseling guru juga memberikan solusi bagi siswa dalam
menghadapi permasalahan yang mungkin memengaruhi kedisiplinan mereka,
sehingga siswa dapat belajar mengelola emosi dan konflik dengan lebih efektif. 1!

Selanjutnya, faktor eksternal, seperti lingkungan masyarakat tempat siswa
tinggal, juga memengaruhi kedisiplinan siswa sesuai dengan nilai-nilai, norma-
norma, dan ekspektasi yang berlaku di lingkungan tersebut.!> Dengan
menyelaraskan penghargaan non-finansial, membangun budaya sekolah yang
memprioritaskan nilai-nilai disiplin, memberikan dukungan konseling yang
berkualitas, dan mempertimbangkan faktor eksternal yang memengaruhi siswa,
sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung bagi
pembentukan kedisiplinan siswa.™®

Namun berdasarkan observasi awal dengan pihak sekolah, data tentang
kedisiplinan siswa mencerminkan beberapa temuan yang tidak selalu sesuai dengan

kondisi ideal.!* Dalam pengamatan dengan beberapa guru, staf sekolah dan siswa,

11 SolahudinHidayat, + “Pengaruh’_Independensi, Tingkat Pendidikan, Dan Gender
Terhadap Kualitas Audit Dengan Motivasi Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada Kantor
Akuntan Publik Di Yogyakarta),” (Universitas Islam Indonesia, 2019) him. 113.

2 Siska Mardes, Khairiyah Khadijah, and Raja“ Arlizon, “Upaya Guru Bimbingan
Konseling Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Di-Era New Normal,” Jurnal Pendidikan Dan
Konseling 4, no. 1 (2022) him. 69-75.

13 Ahmad Bahril Faidy dan I Made Arsana, “Hubungan Pemberian Reward Dan
Punishment Dengan Motivasi Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Kelas XI SMANegeri
1 Ambunten Kabupaten Sumenep,” Kajian Moral dan Kewarganegaraan 2 (2014) him454-68.

14 Sulistyowati and Sugiarti, “Hubungan Antara Pemberian Hadiah Terhadap Kedisiplinan
Siswa Melalui Motivasi Belajar Sebagai Intervening.” (2019) him. 11.



bahwa penghargaan non-finansial diterapkan tetapi masih tidak secara konsisten.
Beberapa siswa yang berprestasi atau menunjukkan kedisiplinan yang baik tidak
selalu mendapatkan penghargaan non-finansial yang sepadan, sementara beberapa
siswa yang kurang patuh juga seringkali tidak mendapat sanksi yang memadai. Hal
ini menunjukkan adanya kekosongan dalam sistem penghargaan non-finansial dan
sanksi di sekolah.

Penelitian yang berkaitan dengan pengaruh orang tua dan guru terhadap
disiplin peserta didik di sekolah dilakukan oleh H. Syarif Hidayat (2013) yang
menyatakan bahwa adanya masalah pelanggaran disiplin peserta didik selama
berada di sekolah yang terjadi sejak lama dan cenderung terus berlanjut hingga saat
ini, seperti: (1) disiplin datang dan pulang sekolah, (2) cara berpakaian, (3) disiplin
selama kegiatan belajar mengajar, dan (4) ketentuan lainnya yang telah ditetapkan
pihak sekolah.'®

Berdasarkan pada penelitian diatas serupa dengan permasalahan yang di
temukan pada observasi peneliti tentang masalah disiplin anak dalam menaati
peraturan. sekolah merupakan permasalahan kompleks yang dihadapi sekolah.
Salah satu masalah utama adalah ‘keterlambatan, 'di mana-banyak siswa sering

datang terlambat ke sekolah, yang mencerminkan kurangnya disiplin waktu dan

15 H. Syarif Hidayat, “Pengaruh Kerjasama Orang Tua Dan Guru Terhadap Disiplin
Peserta Didik Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri Kecamatan Jagakarsa-Jakarta
Selatan,” Jurnal limiah WIDYA Volume 1 N, no. 01 (2018): 92-99.



pengawasan dari orang tua. Selain itu, ketidakpatuhan dalam mengerjakan tugas
dan PR sering terjadi, yang bisa disebabkan oleh kurangnya motivasi atau
pemahaman materi pelajaran. Pelanggaran terhadap aturan seragam juga kerap
terjadi, menunjukkan sikap acuh tak acuh terhadap peraturan sekolah. Bolos
sekolah menjadi masalah serius, sering kali dipengaruhi oleh ketidaktertarikan
terhadap pelajaran atau pengaruh negatif dari teman sebaya.

Perilaku kasar dan tindakan bullying di lingkungan sekolah adalah bentuk
lain dari ketidakdisiplinan yang memerlukan perhatian khusus. Penggunaan gadget
secara tidak tepat, seperti bermain game atau media sosial selama jam pelajaran,
juga mengganggu proses belajar mengajar. Kebersihan dan kerapihan sering
terabaikan, dengan siswa yang membuang sampah sembarangan atau merusak
fasilitas sekolah. Resistensi terhadap otoritas guru dan staf menunjukkan kurangnya
rasa hormat yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor pribadi dan lingkungan.
Kesulitan menjaga konsentrasi di kelas dan kurangnya partisipasi dalam kegiatan
sekolah mencerminkan masalah motivasi dan minat rendah. Semua masalah ini
menunjukkan bahwa, disiplin di sekolah melibatkan peran.serta dari sekolah,
keluarga; dan-komunitas untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
membangun kesadaran siswa terhadap pentingnya menaati peraturan.

Selain itu, dari observasi awal terhadap budaya sekolah, terlihat bahwa

meskipun nilai-nilai disiplin seringkali dipromosikan dalam acara-acara sekolah



atau kegiatan pembelajaran, namun implementasinya tidak selalu konsisten. Dalam
hal dukungan konseling dari guru, menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk
meningkatkan kualitas layanan konseling. Beberapa siswa mengungkapkan bahwa
mereka merasa kurang didengar atau kurang mendapat solusi yang memuaskan saat
menghadapi masalah yang memengaruhi kedisiplinan mereka.

Konteks faktor eksternal, hasil wawancara dan observasi awal menunjukkan
bahwa lingkungan masyarakat tempat siswa tinggal memang memengaruhi
kedisiplinan mereka. dapat dilihat bahwa ada beberapa ketidaksesuaian antara
kondisi aktual dengan kondisi ideal dalam pembentukan kedisiplinan siswa di
sekolah tersebut.'® Evaluasi lebih lanjut dan perbaikan yang menyeluruh diperlukan
untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih sesuai dengan harapan ideal dan
mendukung pembentukan kedisiplinan siswa secara efektif.

Penelitian lebih lanjut tentang kedisiplinan siswa, penelitian akan
membantu validasi temuan awal yang didapatkan dari hasil observasi dengan pihak
sekolah. Ini penting untuk memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar
mencerminkan kondisi sebenarnya di lingkungan sekolah dan bukan hanya bersifat

subjektif-1" Kedua, melalui penelitian ‘yang lebih luas dan“sistematis, kita dapat

16 Setiawan, “Pengaruh Budaya Sekolah Piket Simpatik Terhadap Kedisiplinan Siswa
Kelas Xi Di Sma Muhammadiyah 1 Ponorogo.” (2018) him. 23.
7 Nopianti, Alfiandra, and Faisal, “Pengaruhh Budaya Sekolah Terhadap Kedisiplinan

Siswa Di SMP Islam Az-Zahrah 1 Palembang.” (2019) him. 10



mengidentifikasi penyebab utama dari ketidaksesuaian antara kondisi aktual dan
kondisi ideal dalam pembentukan kedisiplinan siswa. Dengan pemahaman yang
lebih mendalam tentang akar masalahnya, solusi yang lebih efektif dapat dirancang
dan diterapkan. Ketiga, penelitian ini juga akan membantu dalam pengembangan
solusi atau intervensi yang lebih tepat sasaran dan berdampak nyata dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa. Dengan bukti-bukti ilmiah yang kuat, keputusan
yang diambil oleh pihak sekolah akan lebih berdasarkan pada data dan bukti
daripada asumsi semata.®

Penelitian ini memiliki relevansi yang signifikan untuk konteks pendidikan
karena melibatkan pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi
disiplin siswa. Penelitian ini penting dan memerlukan penelitian lebih lanjut.
Meningkatkan kedisiplinan siswa dalam konteks pendidikan, kedisiplinan siswa
memiliki dampak langsung pada kualitas pembelajaran, Pengembangan praktik
pendidikan yang lebih berfokus pada kebutuhan dan karakteristik siswa sehingga
dapat di sesuaiakan dengan  pendekatan pembelajaran dan intervensi untuk
meningkatkan respons positif siswa.

Dengan ‘adanya " penelitian  ‘ini" ‘dapat. memberikan “dasar untuk

mengembangkan atau memperbaiki kebijakan sekolah terkait penghargaan non-

18 Fani Julia Fiana dan Mursyid Ridha, “Konsoler | Jurnal Ilmiah Konseling Disiplin Siswa
di Sekolah dan Implikasinya dalam Pelayanan Bimbingan dan Konseling,” llmiah Konseling 2, no.
April (2013): 26-33. him. 29.
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finansial, budaya, dan dukungan konseling serta memberikan Pemahaman lebih
lanjut tentang bagaimana siswa merespons kebijakan ini dapat membantu dalam
pengambilan keputusan yang lebih efektif dalam perencanaan dan implementasi
kebijakan pendidikan.®

Penelitian ini menjadi aspek krusial dalam menegaskan relevansi dan
keperluan penelitian lebih lanjut. Hingga saat ini, banyak penelitian belum secara
menyeluruh mengeksplorasi bagaimana motivasi siswa dapat memoderasi
hubungan antara penghargaan non-finansial, budaya sekolah, dan dukungan
konseling guru.?’ Selain itu, beberapa penelitian hanya terfokus pada satu aspek
tertentu, entah itu penghargaan non-finansial atau budaya sekolah, tanpa
mempertimbangkan integrasi variabel-variabel tersebut secara holistik. Penelitian
ini memiliki potensi untuk mengisi kesenjangan pengetahuan dengan
mendalaminya, meneliti interaksi dan pengaruh bersama dari penghargaan non-
finansial, budaya sekolah, dan dukungan konseling guru.

Para ahli dan peneliti sependapat bahwa penghargaan non-finansial, budaya
sekolah, dan dukungan konseling memiliki dampak signifikan terhadap disiplin

siswa. Menurut teori penguatan B.F. Skinner, perilaku yang mendapat penghargaan

19 Ayuk Sulistyowati dan Rini Sugiarti, “Hubungan Antara Pemberian Hadiah Terhadap
Kedisiplinan Siswa Melalui Motivasi Belajar Sebagai Intervening,” PHILANTHROPY: Journal of
Psychology 5, no. 1 (2021) him. 231.

2 Choli Astuti and Latifa Normayanti, “Efektivitas Konseling Kelompok Terhadap” 2
(2020) him. 17-30.
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non-finansial cenderung diulang, dan dalam lingkungan sekolah, penghargaan non-
finansial yang efektif dapat meningkatkan perilaku positif dan disiplin siswa.?
Penelitian oleh Cameron dan Pierce (1994) menguatkan hal ini, menunjukkan
bahwa penghargaan non-finansial yang diberikan secara tepat dan konsisten dapat
meningkatkan motivasi dan disiplin siswa, meskipun Alfie Kohn (1993)
memperingatkan bahwa penghargaan non-finansial eksternal yang berlebihan dapat
mengurangi motivasi intrinsik.

Selain itu, budaya sekolah yang positif juga berperan penting. Edgar Schein
menyatakan bahwa budaya organisasi, termasuk sekolah, terdiri dari nilai-nilai,
kepercayaan, dan norma yang dijunjung bersama. Penelitian oleh Bryk dan
Schneider (2002) menunjukkan bahwa budaya sekolah yang mengedepankan
kepercayaan dan kolaborasi antara guru dan siswa dapat meningkatkan disiplin dan
kinerja akademik. Peterson dan Deal (1998) menambahkan bahwa sekolah dengan
budaya yang kuat dan positif cenderung memiliki tingkat disiplin yang lebih baik
karena siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk berperilaku baik. Dukungan
konseling juga menjadi faktor penting dalam disiplin siswa.

Carl Rogers menekankan pentingnya lingkungan yang mendukung dan
empatik untuk perkembangan individu, dan penelitian oleh Sink dan Stroh (2003)

menunjukkan bahwa program konseling yang baik dapat mengurangi perilaku

21 sylaeman Awaliyah Najwa, Implementasi Teori Belajar Operant, (2023) him. 4.
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bermasalah dan meningkatkan disiplin siswa. Shepherd dan Edelman (2009) juga
menemukan bahwa dukungan konseling membantu siswa mengatasi masalah
pribadi dan akademis, yang pada gilirannya meningkatkan disiplin mereka. Secara
keseluruhan, integrasi penghargaan non-finansial, budaya sekolah yang positif, dan
dukungan konseling dapat menciptakan sistem yang holistik dan efektif dalam
meningkatkan disiplin siswa di sekolah.

Berdasarkan hal itu identifikasi pembaharuan penelitian ini bukan hanya
menjadi suatu upaya pemenuhan kekosongan pengetahuan tetapi juga dapat
memberikan kontribusi yang signifikan pada literatur ilmiah. Dengan menyediakan
pemahaman yang lebih mendalam dan kontekstual tentang faktor-faktor yang
memengaruhi disiplin siswa dan pembelajaran kewarganegaraan, penelitian ini
diharapkan dapat membentuk landasan untuk pengembangan kebijakan pendidikan
yang lebih efektif dan praktik-praktik terbaik di sekolah.

B. Rumusan Masalah Penelitian

1. Apakah terdapat hubungan antara penghargaan non-finansial yang diberikan
terhadap disiplin siswa sekolah dasar?

2. Apakah terdapat hubungan antara budaya sekolah terhadap disiplin siswa
sekolah dasar?

3. Apakah terdapat hubungan antara bimbingan konseling terhadap disiplin siswa

sekolah dasar?
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4. Apakah tingkat motivasi intrinsik dapat memoderasi hubungan penghargaan
non-finansial, budaya sekolah dan bimbingan konseling terhadap disiplin siswa

sekolah dasar?

C.Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian dapat

ditentukan sebagai berikut:

a. Menganalisis Hubungan penghargaan non-finansial terhadap disiplin siswa
sekolah dasar.

b. Menganalisis hubungan budaya sekolah terhadap disiplin siswa sekolah
dasar.

c. Menganalisis hubungan bimbingan konseling terhadap disiplin siswa
sekolah dasar.

d. Menganalisis tingkat motivasi intrinsik dalam memoderasi Hubungan
penghargaan non-finansial, budaya sekolah, dukungan konseling terhadap

disiplin‘siswa sekaolah dasar.

D. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan

pengetahuan dan mampu mengembangkan ilmu pengetahuan yang sesuai
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dengan perkembangan zaman, dan mampu memberikan konstribusi
keilmuan khususnya dibidang pendidikan tentang pengaruh kebijakam
penghargaan non-finansial, budaya sekolah dan dukungan konseling

terhadap disiplin siswa dengan tingkat motivasi sebagai variabel moderasi.

1) Manfaat Praktis
a) Bagi Sekolah

Diharapkan dapat menjadi bahan perbaikan, dan dapat membantu
lembaga pendidikan mengembangkan strategi kedisiplinan yang lebih
efektif. Dengan memahami Hubungan penghargaan non-finansial, budaya
sekolah, dan dukungan konseling terhadap disiplin siswa, serta bagaimana
tingkat motivasi siswa memoderasi hubungan tersebut, lembaga pendidikan
dapat merancang program-program yang lebih tepat sasaran dan efisien.

b) Bagi Guru

Hasil peneclitian ini sebagai pedoman dapat membantu guru
mengembangkan strategi kedisiplinan yang lebih efektif dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Selain itu,”dengan mengetahui motivasi siswa dalam
disiplin, juga, memungkinkan guru ,untuk menyesuaikan pendekatan
pembelajaran mereka agar lebih mendukung perkembangan siswa.

c) Bagi Siswa
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Penelitian ini dapat membantu sekolah dalam merancang
penghargaan non-finansial yang lebih efektif, memperkuat budaya sekolah
yang mendukung kedisiplinan, dan meningkatkan kualitas layanan
konseling. Dengan demikian, siswa dapat merasa lebih termotivasi untuk
mematuhi aturan dan norma yang berlaku, serta lebih siap dalam mengatasi
masalah-masalah yang mungkin memengaruhi kedisiplinan mereka.

d) Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan dan pengalaman wawasan keilmuan
tentang pengaruh kebijakam penghargaan non-finansial, budaya sekolah

dan dukungan konseling terhadap disiplin siswa.

E. Kajian Penelitian Yang Relevan

Keaslian dalam penelitian ini ialah terletak pada perbedaan bidang
kajian yang diteliti serta lokasi penelitian dengan peneliti sebelumnya. Adapun
perbedaan dan persamaan dari penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
penelitian ini relavan ialah sebagai berikut:

1. Penelitian Novi Rosita Rahmawati (2023) yang begjudul The Influence of
School Environment.on.the Character Building of Discipline and Politeness
of Primary School Students”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
lingkungan sekolah berpengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter

disiplin siswa dengan nilai signifikansi 0,001 (lebih kecil dari 0,05). Ini
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berarti lingkungan sekolah memainkan peran penting dalam membentuk
sikap dan perilaku disiplin siswa.?? Peneliti menemukan bahwa faktor-faktor
seperti kebijakan sekolah, interaksi antara guru dan siswa, serta aturan yang
diterapkan, berkontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter disiplin
siswa sekolah dasar. Pemahaman ini dapat membantu guru merancang
strategi efektif untuk meningkatkan disiplin dan sopan santun siswa,
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung
perkembangan karakter positif. Penelitian sebelumnya berfokus pada
pengaruh lingkungan sekolah secara umum, sedangkan penelitian Anda
meneliti Hubungan penghargaan non-finansial, budaya sekolah, dan
dukungan konseling terhadap disiplin siswa dengan mempertimbangkan
tingkat motivasi sebagai variabel moderasi. Penelitian sebelumnya
menggunakan analisis regresi linear sederhana, sementara penelitian saya
kemungkinan menggunakan analisis yang lebih kompleks seperti regresi
moderasi. Populasi dan sampel penelitian juga berbeda, dengan penelitian
sebelumnya dilakukan di SD Islam di Kota Kediti dengan 30 siswa kelas IV,

sementara penelitian saya melibatkan populasi dan sampel yang berbeda.

22 Novi Rosita Rahmawati, Prio Utomo, and Aulia Rohmawati, “Indonesian Journal of
Character Education Research The Influence of School Environment on the Character Building of
Discipline and Politeness of Primary School Students,” Open Access Journal Indonesian Journal of
Character Education Research 1, no. 2 (2023) him. 53-62.
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Penelitian sebelumnya memberikan masukan bagi guru tentang peran
lingkungan sekolah, sementara penelitian saya diharapkan memberikan
wawasan lebih spesifik tentang bagaimana penghargaan non-finansial,
budaya sekolah, dan dukungan konseling dapat meningkatkan disiplin siswa
dengan memperhatikan tingkat motivasi mereka.

2. Penelitian Jayawardena, NS (2021) yang berjudul “The role of culture in
student discipline of secondary schools in cross-cultural context: a
systematic literature review and future research agenda”. Hasil dalam
penelitian ini, penulis menemukan enam tema utama tentang budaya dan
disiplin di sekolah menengah. Tema-tema tersebut meliputi hukuman,
praktik restoratif, ketidakadilan rasial, kompetitivitas, iklim sekolah, dan
disiplin siswa dalam konteks lintas budaya. Meskipun hukuman masih
sering digunakan dalam mengatasi masalah disiplin, minat pada praktik
restoratif yang bertujuan memperbaiki hubungan dan mengurangi konflik
semakin meningkat. Tema ketidakadilan rasial juga penting, menunjukkan
perlunya penelitian Iebih lanjut tentang cara menerapkan kebijakan disiplin
secara-adil di sekolah yang beragam.? Penclitian ini lebih menekankan

analisis tema-tema utama seputar budaya dan disiplin di sekolah menengah,

23 Nirma Sadamali Jayawardena, “The Role of Culture in Student Discipline of Secondary
Schools in Cross-Cultural Context: A Systematic Literature Review and Future Research Agenda,”
International Journal of Educational Management 35, no. 6 (2021) him. 1099-1123.
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sementara penelitian Anda lebih terfokus pada Hubungan penghargaan non-
finansial, budaya sekolah, dan dukungan konseling terhadap disiplin siswa
di sekolah dasar. Penelitian saya juga mempertimbangkan tingkat motivasi
sebagai variabel moderasi, yang membuat analisisnya lebih kompleks.
Selain itu, skala penelitian juga berbeda, di mana penelitian di atas
melibatkan skala lintas budaya dan sekolah menengah, sedangkan
penelitian saya lebih terfokus pada konteks sekolah dasar. Metode analisis
yang mungkin digunakan juga berbeda, penelitian di atas menggunakan
analisis literatur dan kualitatif, sedangkan penelitian saya memerlukan
analisis statistik SMART-PLS. Kesimpulannya, walaupun kedua penelitian
fokusnya adalah pengaruh lingkungan sekolah terhadap disiplin siswa,
perbedaan-perbedaan ini menghasilkan sudut pandang yang unik dan
relevan di bidangnya masing-masing.

Penelitian Lita Gustiana (2019) yang berjudul “Improving Discipline
Analysis of High School Students with Guidance and Counseling
approaches”. Hasil dalam penglitian ini disiplin siswa di SMA di Padang
dinilai“memadai dengan persentase 79,27%, menunjukkan tingkat patuh
yang baik terhadap peraturan. Meskipun demikian, penulis masih
mengembangkan pendekatan konseling untuk meningkatkan kualitas

disiplin siswa melalui Terapi Perilaku Rasional Emosional dalam format
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kelompok. Hal ini menunjukkan proaktifnya penulis dalam menjaga dan
meningkatkan disiplin siswa meskipun situasinya terlihat cukup baik.?*
Penelitian tersebut fokus pada evaluasi disiplin di SMA di Padang,
sementara penelitian saya lebih luas, mempertimbangkan dampak
penghargaan non-finansial, budaya sekolah, dan dukungan konseling
terhadap disiplin siswa sekolah dasar dengan mempertimbangkan motivasi
sebagai variabel moderasi. Perbedaan metode analisis dan tujuan penelitian
menunjukkan sudut pandang yang berbeda dalam memahami dan mengatasi
masalah disiplin siswa di berbagai lingkungan sekolah.

4. Penelitian Adika Rafif (2023) yang berjudul “The Teacher's Role
InForming Student Discipline Character In Elementary Schools”. Hasil
dalam penelitian ini Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan
bahwa peran guru sangat penting dalam membentuk karakter disiplin siswa
di SDN di Pekanbaru. Guru berperan sebagai contoh yang kuat dalam
memperkuat nilai ketaatan siswa, seperti datang tepat waktu dan patuh
terthadap aturan sekolah. Selain itu, guru juga membantu menjaga ketertiban
di” kelas dengan ‘mengajarkan” siswa™ untuk menjaga® ketenangan dan

kebersihan serta berpakaian rapi, bersih, dan menyelesaikan tugas dengan

24 Lita Gustiana, Daharnis Daharnis, and Marjohan Marjohan, “Improving Discipline
Analysis of High School Students with Guidance and Counseling Approaches,” International
Journal of Research in Counseling and Education 4, no. 1 (2019) him. 15.
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tepat waktu. Guru juga memiliki peran dalam menerapkan nilai kepatuhan
dengan memberikan sanksi kepada siswa yang melanggar peraturan. Selain
itu, nilai loyalitas terhadap siswa tercermin dalam upaya guru dalam
mengingatkan siswa tentang metode pembelajaran yang baik, serta
memberikan motivasi agar siswa dapat menjadi lebih baik. Meskipun
begitu, guru juga tetap memberikan sanksi kepada siswa yang tidak dapat
memenuhi kesepakatan yang telah dibuat, menunjukkan konsistensi dalam
menjaga disiplin dan memberikan konsekuensi yang adil. Dengan demikian,
peran guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan,
pengawas, motivator, dan pembimbing dalam membentuk karakter disiplin
siswa di sekolah tersebut. Penelitian ini menyebutkan tentang peran guru
dalam membentuk karakter disiplin siswa di SDN di Pekanbaru fokus pada
peran langsung guru dalam mengelola disiplin di kelas.?® Penelitian ini
menyoroti bagaimana guru memberikan contoh dan memberlakukan aturan
untuk meningkatkan ketaatan siswa terhadap peraturan sekolah. Di sisi lain,
penelitian_Saya yang berjudul "Hubungan penghargaan non-finansial,
Budaya Sekolah, Dan Dukungan Konseling Terhadap Disiplin Siswa

Sekolah Dasar Dengan Tingkat Motivasi Sebagai Variabel Moderasi"

% Adika Rafif and Febrina Dafit, “The Teacher’s Role in Forming Student Discipline
Character in Elementary Schools,” Scaffolding: Jurnal Pendidikan Islam Dan Multikulturalisme 5,
no. 1 (2023) him. 647-60.
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mengambil  pendekatan  yang lebih  luas.  Penelitian  Saya
mempertimbangkan pengaruh kebijakan sekolah, budaya sekolah, dan
dukungan konseling terhadap disiplin siswa di tingkat dasar, sambil
memperhitungkan tingkat motivasi sebagai variabel moderasi. Dengan
demikian, perbedaan utama antara kedua penelitian tersebut terletak pada
fokusnya. Penelitian pertama lebih fokus pada peran guru dalam
membentuk disiplin siswa di kelas, sementara penelitian Saya lebih
berfokus pada pengaruh variabel-variabel tertentu dan bagaimana variabel
moderasi seperti motivasi dapat mempengaruhi hubungan tersebut secara
keseluruhan.

5. Penelitian Fikasafitrin (2022) tesis yang berjudul ‘“Pengaruh gaya
pengasuhan orang tua dan penggunaan gadget (gawai) terhadap kedisiplinan
belajar siswa SMP Negeri 6 Buton tenggah Sulawesi Tenggara”. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa gaya pengasuhan orang tua yang ideal
(kontrol dan kehangatan) dalam mengasuh anak dan mengunakan gadget
(gawai) digunakan dengan benar dan optimal, akan meningkatkan disiplin
belajar-siswa dan proses belajar mengajar di kelas:?® Persamaan dengan

penelitian peneliti adalah sama- sama menggunakan variabel kedisiplinan

% Fikasafitri, “Pengaruh Gaya Pengasuhan Orang Tua Dan Penggunaan Gadget (Gawai)
Terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa SMP Negeri 16 Buton Tengah Sulawesi tenggara”
(Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2022).
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sebagai variabel dependen dan sama-sama menggunakan pendekatan
kuantitatif. Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada independen serta
adanya variabel moderasi pada penelitian peneliti.

6. Penelitian Laelatul Istiqgomah (2016) tesis yang berjudul “Implementasi
pemberian reward melalui metode token ekonomi untuk meningkatkan
kedisiplinan dan kemandirian anak usia dini di RA.AR- RAHMAH
Papringan Depok Sleman Yogyakarta TA 2015/2026”. Hasil peneltian
mengungkapkan bahwa dalam proses penelitian di adakannya 2 siklus, pada
siklus pertama anak-anak sudah tampak berani dan percaya diri, dapat
bertanggung jawab dan mampu bekerja sendiri. Hasil pada siklus ke II
kemandirian anak dapat meningkat, yaitu dengan adanya rasa tanggung jawab
pada anak, anak mampu bekerja sendiri, mampu menunjukkan rasa percaya
diri, mampu memilih dan membuat keputusan sendiri serta mampu
mengendalikan emosi.?’ Persamaan dengan penelitian peneliti adalah
membahas tentang reward dalam pada variabel independen, lalu perbedaan
dengan penelitian peneliti adalah pada yariabel dependen lainnya serta pada

metodepenelitian yang di gunakan.

2 Laelatul Istiqgomah, “Implementasi Pemberian Reward Melalui Metode Token Ekonomi
untuk Meningkatkan Kedisiplinan dan Kemandirian Anak Usia Dini di Ra.AR-Rahmah ”
(Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016).
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7. Penelitian Umi Safitri (2022) tesis yang berjudul “Manajemen Pendidikan
Berbasis Budaya Sekolah dalam Pembentukan Karakter Relegius anak usia
dini”. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa aplikasi Ra muslihat 082
Mrican II Ponorogo menggunakan 4 (empat) fungsi manajemen yaitu:
manajemen perencanaan, manajemen pengorganisasian, manajemen
pelaksanaan dan manajemen pengendalian. Budaya sekolah yang
dikembangkan di RAM NU Mrican II ponorogo yaitu dengan bentuk kegiatan
keislaman dan pengembangan diri dalam bentuk keteladanan. Melalui budaya
sekolah yang diterapkan dapat mempengaruhi pembentukan karekter relegius
peserta didik amtara lain: religius, mandiri, peduli sosial.?® Persamaan dengan
penelitian peneliti adalah sama-sama menggunakan budaya sekolah sebagai
variabel independen. Sedangkan perbedeaan penelitian ini dengan penelitian
peneliti adalah pada penggunakan metode penelitian dan variabel dependen
yang digunakan.

8. Penelitian Sofi Alawiyah Amini (2023) Tesis dengan judul “Penguatan
pendidikan karakter melalui metode pembiasaan berbasis budaya sekolah di
SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta”. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa

penerapan penguatan pendidikan karakter dilakukan melalui budaya religius,

2 Safitri Umu, “Manejemen Pendidikan Berbasis Budaya Sekolah dalam Pembentukan
Karakter Relegius Anak Usia Dini” (Universitas ISlam Negeri Sunan Kalijaga, 2022).
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budaya 5S (senyum, sapa, salam, sopan, santon), budaya kedisiplinan dan
budaya kerja. Dampak dari penguatan pendidikan karakter melalui kegiatan
pembiasaan berbasis budaya sekolah berdampak baik pada religius peserta
didik, karakter peserta didik dan kedisiplinan peserta didik.?® Persamaan
penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah sama-sama menggunakan
budaya sekolah sebagai variabel independen. Sedangkan perbedaannya
terletak pada variabel dependen, variabel moderasi dan metode penelitian
yang digunakan.

Penelitian Muhammad Sigit Santoso (2023) tesis yang berjudul “Analisis
layanan bimbingan konseling untuk mengatasi problematika siswa SMPN
Megang Sakti Panca pembelajaran daring”. Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa problematika yang dialami siswa SMP N Megang Sakti paska
pembelajaran daring yaitu perubahan tingkah laku, penurunan motivasi dan
kesulitan dalam beradaptasi dengan perubahan sistem pembelajaran.
Kemudian layanan yang dilakukan oleh guru BK untuk mengatasi
problematika tersebut adalah layanan informasi, konseling individu, layanan
konsultasi, layanan mediasi, dan kunjungan rumah. Layanan tersebut terbukti

efektif. Namun berdasarkan hal tersebut masih ada yang belum tuntas maka

2 Sofi Amini Alawiyah, “Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Metode Pembiasaan

Berbasis Budaya Sekolah Di SMK Negeri 2 Depok ” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,

2023).



25

dari pada itu tentu perlu adanya peningkatan dalam layanan guru BK seperti
menanamkan budaya berahklak untuk mengatasi masalah bullying di
sekolah.*® Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah sama-
sama menggunakan layanan konseling sebagai variabel independen dalam
penelitian. Namun perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti terletak
pada variabel dependen lainnya serta pada metode penelitian yang digunakan.
10. Penelitian Wenita Tuningsari (2022) Artikel dengan judul “Implementasi
Budaya Sekolah Siswa Sekolah Menengah Pertama dengan Penerapan Nilai-
Nilai Moral Disiplin Melalui Pendidikan Kewarganegaraan”. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa pendidikan Kewarganegaraan memiliki peran
penting dalam pembentukan sikap dan perilaku yang taat hukum baik di
rumah maupun di masyarakat. Kemudian agar mata pelajaran PKn lebih
kondusif untuk dipelajari dan dilaksanakan, digunakan pengaruh budaya
sekolah sebagai pedoman. Ketiga, ada hambatan dalam mengajarkan nilai-
nilai moral kedisiplinan kepada siswa, termasuk hambatan internal yang dapat

diatasi dengan meningkatkan kesadaran dan_solusi individu, serta batasan

% Muhammad Santoso Sigit, “Analisis Layanan Bimbingan Konseling untuk Mengatasi
Problematika Siswa SMPN Megang Pasca Pembelajaran Daring” (Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2023).
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eksternal yang dipaksakan oleh forum dan pendekatan individu.3! Persamaan
penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah penggunaan variabel
independen yaitu budaya sekolan dan variabel dependen yaittu disiplin.
Kemudian perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti terletak pada
variabel dependen lainnya dan pada variabel moderasi serta pada metedo
penelitian.

11. Penelitian Maghfirotul Khoti’ah (2022) Artikel dengan judul “Pengaruh
Layanan Konseling Kelompok Terhadap Peningkatan Kedisiplinan Peserta
Didik Kelas VIII di SMP Mambaul Ulum Bata-Bata”. Hasil penelitian
mengungkapkan Tingkat kedisiplinan peserta didik sebelum mendapatkan
treatmen dapat sangat rendah, sakan tetapi etelah mendapatkan layanan
konseling kelompok dengan token economy terjadi peningkatan kedisiplinan
dibuktikan dengan nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar 9.750 lebih
besar dari pada r tabel sebesar 0,514 pada taraf signifikasi 0,05.32 Persamaan
penelitian ini dengan penelitian peneliti terletak pada penggunaan variabel

independen_yaitu layanan konseling dan pada variabel dependen yaitu

31 Jurnal Riset and Wenita Tuningsari, “Lucerna : Implementasi Budaya Sekolah Siswa
Sekolah Menengah Pertama Dengan Penerapan Nilai-Nilai Moral Disiplin Melalui Pendidikan
Kewarganegaraan” 2, no. 1 (2022): 16-24.

32 Maghfirotul Khoti’ah, Ahmad Andry Budianto, and Imaniyatul Fithriyah, “Pengaruh
Layanan Konseling Kelompok Terhadap Peningkatan Kedisiplinan Peserta Didik Kelas VIII Di
SMP Mambaul Ulum Bata-Bata,” DA 'WA: Jurnal Bimbingan Penyuluhan & Konseling Islam 1, no.
2 (2022) him. 89.
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kedisiplinan. Kemudian perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti
terletak pada variabel independen lainnya serta pada metode penelitian yang
digunakan.

12. Penelitian Dedimus Berangka (2018) Artikel dengan judul “Pengaruh Pola
Asuh Orang Tua, Budaya Sekolah dan Motivasi Belajar Terhadap Disiplin
Belajar Siswa SMP Di Lingkungan YPPK Distrik Merauke”. Hasil penelitian
menunjukkan ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap disiplin belajar
3,5%, budaya sekolah terhadap disiplin belajar 46,9%, motivasi belajar
terhadap disiplin belajar 39,9%, pola asuh orang tua dan budaya sekolah
terhadap disiplin belajar 46,5%, pola asuh orang tua dan motivasi belajar
terhadap disiplin belajar 40,9%, budaya sekolah dan motivasi belajar terhadap
disiplin belajar 50,9% dan pola asuh orang tua, budaya sekolah dan motivasi
belajar terhadap disiplin belajar 50,7%.® Persamaan penelitian ini dengan
penelitian peneliti pada variabel independen yaitu budaya sekolah dan pada
variabel dependen yaitu disiplin. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan
penelitian. peneliti terletak pada variabel Independen lainnya dan metode

penelitian yang digunakan.

3 Dedimus Berangka, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua, Budaya Sekolah Dan Motivasi
Belajar Terhadap Disiplin Belajar Siswa SMP Di Lingkungan YPPK Distrik Merauke,” Jurnal
Masalah Pastoral 6, no. 1 (2018) him. 17-46.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut

I.

Hubungan antara penghargaan non-finansial terhadap disiplin siswa
sekolah dasar dinyatakan signifikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil
path coefficient sebesar 1,938 dan p value sebesar 0,026, yang lebih
kecil dari tingkat signifikansi 0,05 atau 5%. Dengan demikian, hipotesis
(HT1) diterima. Penghargaan non-finansial yang diberikan kepada siswa,
seperti pengakuan, pujian, atau penghargaan lainnya, terbukti dapat
meningkatkan disiplin siswa. Temuan ini mendukung teori yang
menyatakan bahwa penghargaan non-finansial dapat membuat siswa
untuk lebih disiplin dalam menjalani kegiatan di sekolah.

Hubungan antara budaya sekolah dan disiplin siswa sekolah dasar tidak
signifikan, Hal ini dibuktikan dengan hasil path coefficient sebesar
1,595 dan p-value: sebesar 10,055, yangylebih besar dari tingkat
signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis (H2) ditolak. Hasil ini
juga didukung degan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
hubungan budaya sekolah terhadap disiplin tidak signifikan. Namun
ada beberapa penelitian yang bertentangan dengan hal itu, yang
menyatakan signifikan. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor lain

yang lebih seperti perbedaan tempat penelitian, hal lain yang lebih

246
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dominan dalam menentukan disiplin siswa, seperti bimbingan
konseling dan penghargaan yanga ada di sekolah.

Hubungan bimbingan konseling terhadap disiplin siswa sekolah dasar
dinyatakan signifikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil path coefficient
sebesar 4,613 dan p value sebesar 0,000, yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis (H3) diterima.
Bimbingan konseling terbukti memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap disiplin siswa, yang mengindikasikan bahwa pendekatan
konseling yang tepat dapat membantu siswa mengembangkan
kesadaran dan tanggung jawab terhadap perilaku mereka di sekolah.
Tingkat motivasi intrinsik terbukti dapat memoderasi hubungan
penghargaan non-finansial terhadap disiplin siswa dengan hasil path
coefficient sebesar 2,489 dan p value sebesar 0,006, yang menunjukkan
hasil signifikan (p < 0,05). Dengan demikian, hipotesis (H4a) diterima.
Hasil ini mengindikasikan bahwa siswa yang memiliki motivasi
intrinsik yang tinggi akan lebih terdorong untuk meningkatkan disiplin
mereka ketika menerima penghargaan non-finansial. Oleh karena itu,
pengembangan motivasi intrinsik siswa sangat penting untuk

memaksimalkan dampak positif dari penghargaan non-finansial.
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5. Tingkat motivasi intrinsik tidak dapat memoderasi hubungan budaya
sekolah terhadap disiplin siswa, yang dibuktikan dengan hasil path
coefficient sebesar 0,449 dan p value sebesar 0,327, yang lebih besar
dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis (H4b)
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun motivasi intrinsik
penting, faktor budaya sekolah tidak dipengaruhi secara signifikan oleh
motivasi intrinsik siswa dalam hal peningkatan disiplin. Faktor-faktor
lain, seperti pola interaksi sosial atau kebijakan sekolah, mungkin lebih
berperan dalam membentuk disiplin siswa.

6. Tingkat motivasi intrinsik dapat memoderasi hubungan bimbingan
konseling terhadap disiplin siswa dengan hasil path coefficient sebesar
3,510 dan p value sebesar 0,000, yang menunjukkan hasil signifikan (p
< 0,05). Dengan demikian, hipotesis (H4c¢) diterima. Hasil ini
menunjukkan bahwa siswa dengan motivasi intrinsik yang lebih tinggi
akan lebih responsif terhadap program bimbingan konseling, yang pada
gilirannya akan meningkatkan tingkat disiplin mereka. Oleh karena itu,
penting untuk “memperhatikan™ motivasi intrinsik “siswa dalam

merancang program konseling yang efektif.

B. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini pasti banyak terjadi
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kendala dan hambatan. Hal tersebut terjadi karena adanya keterbatasan
peneliti. Adapun kendala yang dialami peneliti dalam melakukan
penelitian yang pada akhirnya menjadi keterbatasan penelitian antara lain:
1. Penelitian ini hasil analisis menunjukkan p-value sebesar 0,327 pada
hipotesis H4b “Tingkat motivasi intrinsik dapat memoderasi hubungan
budaya sekolah terhadap disiplin siswa sekolah dasar” yang jauh lebih
besar dari nilai signifikansi yang umum diterima (0,05), yang
mengindikasikan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara variabel
yang diukur. Beberapa faktor yang dapat menjelaskan anomali ini
antara lain adalah item-item dalam kuesioner yang kurang berkaitan
langsung dengan variabel yang ingin diukur. Hal ini mengakibatkan
responden mungkin memberikan jawaban yang tidak konsisten atau
kurang mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Selain itu, belum
adanya uji validitas instrumen juga menjadi kendala, karena tanpa
validitas yang memadai, sulit untuk memastikan bahwa alat ukur benar-
benar_mengukur_apa yang dimaksud. Faktor lainnya adalah jumlah
pernyataan” dalam “kuesioner™ yang _terlalu ‘banyak,” yang dapat
menyebabkan Kkelelahan pada responden. Ketika siswa merasa lelah
atau terbebani dengan banyaknya pertanyaan, mereka cenderung

menjawab secara asal-asalan, yang tentunya mempengaruhi akurasi
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data yang dikumpulkan. Oleh karena itu, faktor-faktor ini dapat
memengaruhi hasil analisis dan perlu diperhatikan dalam penelitian
lanjutan untuk meningkatkan keakuratan dan relevansi instrumen yang
digunakan

. Pengumpulan data dalam penelitian ini didasarkan hasil perolehan nilai
angket, sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang obyektif dalam
proses pengisian. Hal tersebut dikarenakan pengumpulan data bersifat
skala Likert, sehingga terdapat kemungkinan ketidaksesuaian kondisi
siswa dengan isi jawaban.

. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis path
coefficient. Meskipun pendekatan ini memberikan gambaran yang jelas
tentang hubungan antar variabel, namun tidak dapat menggali lebih
dalam mengenai faktor-faktor kontekstual atau subjektif yang
memengaruhi disiplin siswa. Penggunaan metode kualitatif seperti
wawancara atau diskusi kelompok terfokus (focus group discussion)
bisa. memberikan perspektif yang lebih mendalam.

. Penelitian'ini dilakukan di beberapa sekolah ‘dasar di wilayah tertentu,
sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan untuk seluruh
populasi siswa di tingkat sekolah dasar secara luas. Variasi dalam

kondisi sosial, budaya, dan kebijakan pendidikan antar wilayah dapat
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memengaruhi hasil penelitian.

C. Saran dan Rekomendasi Penelitian

Penelitian telah terlaksana dari awal sampai akhir. Saran dari

peneliti sebagai berikut:
1. Bagi sekolah

Berdasarkan hasil penelitian, penghargaan non-finansial
terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap disiplin siswa, sehingga
sekolah perlu memperkuat sistem penghargaan dengan memberikan
pengakuan secara konsisten kepada siswa yang menunjukkan perilaku
disiplin yang baik, seperti melalui pujian, sertifikat, atau bentuk

penghargaan lainnya yang disesuaikan dengan karakteristik siswa.

Meskipun budaya sekolah tidak berpengaruh signifikan
terhadap disiplin siswa dalam penelitian ini, budaya sekolah yang positif
tetap perlu dijaga dan dikembangkan, dengan terus membangun
lingkungan yang- mendukung, mempromosikan nilai-nilai seperti kerja
sama, saling menghormati, dan tanggung jawab. Selain itu, program
bimbingan ‘konseling yang terbukti. signifikan /dalam mempengaruhi
disiplin siswa perlu ditingkatkan, dengan memberi ruang lebih bagi

konselor untuk melakukan pendekatan yang lebih personal dan intensif,
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serta menyediakan konseling individu maupun kelompok, terutama bagi

siswa yang membutuhkan bimbingan terkait perilaku disiplin.

. Bagi Guru dan Staf Pendidikan

Guru perlu berperan aktif dalam memberikan penghargaan non-
finansial yang sesuai dengan karakter dan prestasi siswa, melalui
pemberian pujian yang spesifik dan konstruktif, serta pengakuan atas
upaya siswa dalam mematuhi aturan sekolah. Selain itu, guru sebaiknya
bekerja untuk menciptakan pendekatan yang lebih komprehensif dalam
menangani masalah disiplin siswa, dengan peran guru sebagai pengamat
yang memberikan laporan mengenai perkembangan perilaku melalui
bimbingan konseling, sehingga penanganan masalah disiplin dapat lebih

terarah dan efektif.

. Bagi Orang Tua

Orang tua perlu lebih aktif dalam membangun dan mendukung
motivasi , intrinsik, anak . dengan .memberikan -dorongan positif serta
perhatian yang memadai terhadap usaha dan perkembangan anak, baik
dalam'hal akademis maupun petilaku, sehingga pemberian penghargaan
yang berbasis pada pencapaian anak dapat mendorong mereka untuk
berperilaku disiplin dengan sendirinya. Selain itu, orang tua disarankan

untuk menjaga komunikasi yang baik dengan pihak sekolah, khususnya
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dengan guru dan staf pendidik, dalam rangka memantau perkembangan
disiplin anak, karena dengan pemantauan yang lebih konsisten, masalah
disiplin siswa dapat lebih cepat ditangani.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk menguji faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi disiplin siswa, seperti faktor sosial,
lingkungan keluarga, dan pengaruh teman sebaya, serta mengeksplorasi
peran budaya sekolah dalam konteks yang lebih Iuas dengan
mempertimbangkan variabel lain yang lebih dominan dalam menentukan
disiplin siswa. Penelitian lanjutan juga dapat menggali hubungan antara
penghargaan non-finansial, budaya sekolah, dan motivasi intrinsik dalam
jangka panjang untuk melihat efek yang lebih berkelanjutan terhadap

disiplin siswa.
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